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KRISIS DAN BENCANA DALAM PARIWISATA

Krisis dalam industri pariwisata disebut sebagai segala peristiwa yang terjadi yang dapat menimbulkan yang namanya gangguan atau hambatan dalam menjalankan industri pariwisata. Krisis pariwisata ini ada sangkut pautnya dengan keadaan ekonomi, politik, terorisme bahkan sosial budaya di suatu negara tersebut. Ini semua juga mempengaruhi akan pariwisata di suatu negara.

Keindahan alam yang dimiliki oleh Indonesia mulai dari pantai, gunung, sawah, lembah, lautan, baik itu dataran rendah maupun dataran tinggi patut kita syukuri, dikarenakan ini semua dapat dijadikan sebagai daya tarik para wisatawan baik wisatawan dalam negeri maupun wisatawan luar negri yang dapat menghasilkan pendapatan bagi negara kita. Ini dapat menjadi kebanggaan bagi kita dikarenakan memiliki destinasi wisata yang berlimbah. Akan tetapi dibalik keindahan itu semua Indonesia merupakan suatu negara yang rawan akan terjadinya bencana alam.

Tentu dengan adanya krisis serta bencana alam ini dapat membuat para wisatawan yang ingin berkunjung untuk berdestinasi ke Indonesia jadi perlu untukmengevaluasi kembali keinginan mereka untk berkunjung ke sini, ini tergantung akan pandangan atau persepsi mereka terhadap bencana tersebut. Dengan adanya bencana alam dan krisis dibutuhkan suatu cara guna mengatasi atapun mengurangi dengan memperhatikan suatu pendekatan yang stategis serta harus secara menyeluruh (holistik) guna menghadapi krisis dan bencana yang terjadi di dalam sektor pariwisata.

Pada tahun 2017 sektor pariwisata memiliki peran yang penting dalam perekonomian Indonesia, pariwisata berada pada peringkat kedua dalam hal penyumbang dengan devisa terbesar. Namun beberapa tahun belakangan ini pariwisata di Indonesia mengalami penurunan, ini juga berimbas kepada pendapatan yang juga ikut menurun. Salah satu penyebab terjadi penurunan ini, dikarenakan terjadinya krisis dan bencana alam, contohnya seperti Indonesia rawan terjadinya gempa bumi dengan adanya bencana ini orang takut untuk berkunjung ke Indonesia. Sektor pariwisata sebenarnya memilki kerentanan yang sangat tinggi , dikarenakan banyak faktor yang dapat mempengaruhinya.

Ketika krisis atau bencana alam itu terjadi maka dari sektor pariwisata akan mengalami penurun, setelah krisis dan bencana ini selesai maka yang paling penting dilakukan oleh negara tersebut yaitu bagaimana cara melakukan pemulihan akan kedaan ini dari segi citra maupun reputasi yang diakibatkan dari adanya pengaruh liputan media yang negatif sehingga ini juga dapat mempengaruhi wisatawan untk berkunjung. Jadi peran pemerintah dalam menanggulangi akan hal ini juga sangat penting

Dengan adanya krisis ini dapat mempengaruhi gambaran akan tujuan perjalanan para wisata, apalagi ketika berita nya sudah menyebar disuatu media, otomatis para wisatawan akan mengubah rute perjalanan mereka. Mereka lebih baik tidak jadi berkunjung ke Indonesia dan lebih memilih ke negara yang kemungkinan  bencananya sedikit atau bahkan tidak ada.

DI saat yang sekarang ini muncul yang namanya COVID-19 yaitu merupakan suatu virus yang dapat dikatakan berbahaya dikarenakan virus ini mudah menular. Virus ini merupakan suau virus baru yang pertama kali muncul di negara Wuhan, China. Lama-kelamaan virus ini menyebar sampai ke sebagian dunia bahkan Di Indonesia juga sudah ada korban akibat virus corona ini. Bahkan virus ini juga telah banyak merenggut nyawa banyak orang.
 
Dengan adanya virus corona ini otomatis juga berimbas kepada industri pariwisata, dikarenakan orang disuruh untuk berada di rumah saja ini bertujuan untuk menghambat jalur penyebaran akibat virus corona ini. Bahkan peran pemerintah dalam menangani virus ini sangat diperlukan sekali. Secara tidak langsung dampaknya kepada industri pariwisata sangat besar, contohnya saja seperti daerah bali, yang biasanya tiap hari akan datang orang untuk berkunjung disana, apalagi orang dari negara luar pasti berbondong-bondong untuk datang kebali baik itu untk bersantai melihat keindahan bali ataupun untuk bermain selancar. Namun dengan adanya virus ini semuanya menjadi berubah 180 derajat, sekarang daerah bali sangat minim akan kunjungan wisatawan bahkan dapat dikatakan tidak ada sehingga pendapatan juga sangat menurun.
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